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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data penelitian di KPRI Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang mengenai pelaksanaan akad pinjaman dan 

pengembalian pinjaman yang telah dianalisis oleh penulis, secara umum dapat 

ditarik kesimpulan, sebagai hasil penelitian yaitu: 

1. Sistem pinjaman di KPRI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang dilaksanakan dengan memperhatikan empat hal pokok, yaitu : tujuan 

pemberian pinjaman, syarat-syarat peminjaman, prosedur peminjaman yang 

diantaranya menjadi anggota tetap atau anggota tidak tetap, mengisi formulir 

permohonan peminjaman uang, dan prosedur pengembalian pinjaman. 

2. Sistem pinjaman di KPRI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang tidak boleh atau dilarang karena masih ada penerapan yang 

bertentangan dengan prinsip syariah. Pengembalian infaq 1% dari prosentase 
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besarnya peminjaman saat pengembalian uang pinjaman termasuk bentuk riba 

karena mensyaratkan kepada peminjam untuk mengembalikan utangnya 

dengan adanya tambahan atau manfaat. 

B. Saran 

1. KPRI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Malang yang sekarang disebut 

KPRI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang harus 

mempunyai data-data yang jelas sehingga ada bukti tertulis mengenai aturan 

dan penerapan yang berlaku. 

2. Harus ada kejelasan mengenai sistem yang dipegang oleh KPRI Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, apakah menggunakan prinsip 

syariah atau menggunakan prinsip konvensional. Harus dipertegas dan tidak 

bisa dirubah sebagian saja. Seperti merubah akad pengembalian pinjaman 

dengan nama infaq. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


